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Skripsi ini Berjudul : Analisis Pendapat Imam Al-Syafi’i Tentang Hak 
Kewarisan Perempuan  Yang Ditalak Ba’in  Oleh 
Suami Yang Sakit Ditinjau Menurut Hukum Islam  
Adapun penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh talak waktu sakit tidak 
ada ketentuan hukumnya baik di dalam al-Qur‟an maupun as-Sunnah, hanya dari 
fatwa sahabat. Namun tentang jatuhnya talak dari orang yang sakit para ulama 
fikih sepakat bahwa talak seorang suami yang sedang sakit dapat terjadi atau sah, 
sebagaimana terjadinya talak ketika sehat,  sehingga kesepakatan tersebut 
membawa sebab  akibat-akibat hukum dalam  talak,termasuk dalam hal 
kewarisannya. Dalam hubungannya dengan kewarisan talak yang dijatuhkan 
suami pada saat menderita penyakit parah  maka terjadi perbedaan pendapat 
dikalangan para ulama.  
Dalam penulisan ini, penulis mengangkat beberapa pokok permasalahan 
yakni: bagaimana pendapat Imam Al-Syafi‟i mengenai hak kewarisan perempuan 
yang ditalak ba‟in  oleh suami yang sakit? Dan bagaimana istinbath hukum yang 
digunakan oleh Imam Al-Syafi‟i dalam menetapkan mengenai hak kewarisan 
perempuan yang ditalak ba‟in  oleh suami yang sakit?.  
Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Imam Al-
Syafi‟i dalam menetapkan hak kewarisan perempuan yang ditalak ba‟in  oleh 
suami yang sakit dan untuk mengetahui istinbath hukum yang digunakan oleh 
Imam Al-Syafi‟i dalam menetapkan hak kewarisan perempuan yang ditalak ba‟in  
oleh suami yang sakit. 
Jenis penilitian ini adalah penelitian hukum notmative yang dilakukan 
dengan menggunakan penelitian kepustakaan (Library research). Dalam 
penelitian ini, penulis menggunakan metode content analisis yaitu, metode yang 
digunakan untuk mengidentifikasi, mempelajari dan kemudian menganalisis 
terhadap apa yang diselidiki. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 1) Pendapat Imam 
Al-Syafi‟i mengenai hak kewarisan perempuan yang ditalak ba‟in  oleh suami 
yang sakit bahwa hak waris bagi perempuan yang ditalak ba‟in oleh suami yang 
sedang sakit ialah perempuan tidak berhak secara mutlak terhadap warisan suami 
yang mentalaknya dalam keadaan sakit. 2) Istinbath hukum yang digunakan oleh 
Imam Al-Syafi‟i dalam menetapkan mengenai hak kewarisan perempuan yang 
ditalak ba‟in oleh suami yang sakit berdasarkan qiyas atau analogi. Imam Al-
Syafi‟i mengqiyaskan kepada talak orang yang sehat, bahwa talak orang yang 
sakit dan talak orang yang sehat memiliki implikasi hukum yang sama, artinya 
kedua talak tersebut sah dan tidak ada perbedaan mengenai status hukumnya, 
termasuk dalam hal kewarisan. 
Kata Kunci:  Pendapat Imam Al-Syafi’i Tentang Hak Kewarisan Perempuan  
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A. Latar Belakang 
Pernikahan merupakan kebutuhan fitrah setiap manusia karena di 
dalam Al-Qur‟an sendiri telah disebutkan bahwa perempuan dan laki-laki 
saling memiliki kecenderungan antara keduanya. Dalam rangka mengatur 
yang sedemikian  agama memberikan jalan agar kecenderungan ini terarah 
kepada yang seharusnya maka disyari‟atkanlah pernikahan, agar mereka saling 
merasa tentram dan tenang serta dapat menumpahkan segala rasa cinta dan 
sayang kepada yang seharusnya dalam ikatan yang halal yaitu pernikahan. 
Dengan adanya pernikahan maka timbulah hukum serta sebab dan akibatnya.  
Dalam hukum Islam hubungan kewarisan antara seorang dengan orang 
lain disebabkan oleh dua faktor, yaitu adanya hubungan darah dan adanya 
hubungan pernikahan. 
                        
                    
                      
                      




                        
                         
 
Artinya: Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan 
oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. jika isteri-
isterimu itu mempunyai anak, Maka kamu mendapat seperempat dari 
harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka 
buat atau (dan) seduah dibayar hutangnya. Para isteri memperoleh 
seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai 
anak. jika kamu mempunyai anak, Maka Para isteri memperoleh 
seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi 
wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-
hutangmu. jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan 
yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi 
mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang 
saudara perempuan (seibu saja), Maka bagi masing-masing dari 
kedua jenis saudara itu seperenam harta. tetapi jika saudara-saudara 
seibu itu lebih dari seorang, Maka mereka bersekutu dalam yang 
sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau 
sesudah dibayar hutangnya dengan tidak memberi mudharat (kepada 
ahli waris). (Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) syari'at 
yang benar-benar dari Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha 




Dari ayat di atas, sangat jelas bahwa suami dan isteri saling mewarisi 
apabila salah satunya telah meninggal dunia. 
 Berlakunya hubungan kewarisan antara suami isteri didasarkan 
kepada dua ketentuan. Pertama, bahwa antara keduanya telah berlangsung 
akad nikah yang sah. Akad yang tidak sah dalam segala bentuk tidak 
menyebabkan adanya hubungan hukum antara laki-laki dan perempuan, 
termasuk hubungan kewarisan. Semata-mata berlangsung aqad nikah yang 
sah, dengan meninggalnya salah satu pihak, pihak yang hidup lebih lama 
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sudah berstatus sebagai ahli waris. Kedua, bahwa diantara suami dan isteri 
masih berlangsung ikatan perkawinan pada saat meninggalnya salah satu 
pihak.  Termasuk dalam ketentuan ini jika salah satu pihak meninggal dunia, 
sementara ikatan perkawinan telah putus dalam bentuk thalaq raj‟i. Seseorang 
perempuan yang sedang menjalani iddah talak  raj‟i tetap berstatus sebagai 
isteri dengan segala akibat hukumnya, kecuali berhubungan kelamin, karena 
halalnya hubungan kelamin telah berakhir dengan terjadinya perceraian.
2
 
Dalam hukum Islam, talak antara lain dibedakan kepada dua macam, 
yaitu: 
1. Talak raj‟i, yaitu talak yang membolehkan suami untuk rujuk kembali 
kepada isterinya dengan tidak perlu melakukan perkawinan baru, seperti 
talak satu atau dua. 
2. Talak ba‟in , yaitu talak yang tidak membolehkan suami untuk rujuk 
kembali dengan isterinya, melainkan harus dengan melakukan perkawinan 
yang baru. 
Talak ba‟in  terbagi menjadi dua, yaitu: pertama, talak ba‟in  sugra 
adalah talak dimana suami tidak mempunyai hak untuk rujuk kepada isteri 
kecuali dengan akad yang baru. Oleh karena ikatan perkawinannya telah 
putus, maka isterinya kembali menjadi orang lain bagi suaminya. Kedua, talak 
ba‟in  kubra adalah talak yang ketiga kalinya. Dalam keadaan seperti ini suami 
tidak mempunyai hak ruju‟ kepada isterinya sebelum isterinya menikah lebih 
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dahulu dengan laki-laki lain dan kemudian terjadi percerain ba‟da dukhul dan 
telah habis masa „iddah nya.
3
 
Talak ba‟in memutuskan hubungan suami isteri begitu talaq diucapkan, 
karena ikatan perkawinan telah putus, maka isterinya telah menjadi orang lain 
bagi suaminya. Oleh karena itu talak ba‟in  berakibat hukum yang berbeda 
dengan talak lainnya, karena suami tidak mempunyai hak ruju‟ dengan 
isterinya dan tidak boleh menikahinya lagi, kecuali dengan syarat-syarat 
tertentu yang telah ditetapkan, yaitu bekas isteri telah menikah lagi dengan 
orang lain dan telah bergaul layaknya suami isteri kemudian bercerai dan telah 
habis masa „iddah nya. 
Dalam Kompilasi Hukum Islam di Indonesia (KHI) talak diatur dalam 




1. Kematian  
2. Perceraian  
3. Atas putusan pengadilan 
Imam madzhab sepakat bahwa perempuan yang diceraikan dengan 
talak raj‟i berhak mendapatkan nafkah dan tempat tinggal selama masa iddah. 
Sedangkan untuk talak ba‟in , mereka berbeda pendapat, Imam Abu Hanifah 
berpendapat perempuan itu tetap berhak atas nafkah dan tempat tinggal, Imam 
Malik dan Imam Al-Syafi‟i berpendapat bahwa perempuan hanya berhak atas 
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tempat tinggal saja, sedangkan Imam Ahmad Ibnu Hambal berpendapat bahwa 
perempuan tidak mendapatkan hak nafkah dan tempat tinggal.  
Pendapat Imam Ahmad ini, memiliki persamaan dengan peraturan 
perkawinan di Indonesia, tepatnya pasal 149 b Kompilasi Hukum Islam, yang 
menyatakan bahwa, suami wajib memberikan nafkah, maskan dan kiswah 
kepada perempuan yang ditalak raj‟i dan tidak untuk perempuan yang ditalak 
ba‟in . 
Perkawinan yang putus karena perceraian harus melewati tahap-tahap 
persidangan yang diatur dalam Pasal 129-148 Kompilasi Hukum Islam. Pada 
Pasal 137 Kompilasi Hukum Islam disebutkan bahwa, gugatan perceraian 
gugur apabila suami isteri meninggal sebelum adanya putusan Pengadilan 
Agama mengenai gugatan perceraian tersebut.  
Dalam hal ini jelas bahwa, ketika sedang terjadi proses perceraian di 
pengadilan, jika yang bersangkutan meninggal dunia maka gugatan 
percerainnya menjadi gugur dengan sendirinya, sehingga perkawinan mereka 
putus karena kematian. Jika hal ini terjadi maka hukum yang berlaku adalah 
hukum akibat kematian. Akan tetapi Kompilasi Hukum Islam tidak mengatur 
persoalan suami yang menjatuhkan talak ba‟in  ketika sakit keras dan 
implikasinya terhadap kewarisan isteri. 
Tentang talak waktu sakit tidak ada ketentuan hukumnya baik di dalam 
al-Qur‟an maupun as-Sunnah, hanya dari fatwa sahabat. Namun tentang 
jatuhnya talak dari orang yang sakit para ulama fikih sepakat bahwa talak 




terjadinya talak ketika sehat,
5
 sehingga kesepakatan tersebut membawa sebab  
akibat-akibat hukum dalam  talak,termasuk dalam hal kewarisannya. 
Dalam hubungannya dengan kewarisan talak yang dijatuhkan suami 
pada saat menderita penyakit parah yang kondisinya lebih dekat kepada 
kematian, akibat penyakit atau yang lainnya yang memiliki hukum penyakit 
parah, maka terjadi perbedaan pendapat dikalangan para ulama.  
Menurut  pendapat Imam Ahmad Ibnu Hambal, bahwa Isteri yang 
ditalak tadi masih mendapat hak kewarisan ketika isteri tersebut belum 
menikah dengan orang lain walaupun sudah lewat masa „iddah  ataupun 
belum, jika dia telah menikah dengan orang lain maka isteri tidak 
mendapatkan warisan.  
Menurut  pendapat Imam Abu Hanifah, jika isteri ditalak ba‟in  ketika 
maradal maut ( sakit yang berimplikasi kepada kematian ) dan sang isteri 
tidak rida maka tidak jatuh talak atau hubungan pernikahan mereka masih sah. 
Serta hubungan pewarisan dengannya masih berlaku. Akan tetapi Imam Abu 
Hanifah mensyaratkan hal-hal seperti ada niat buruk suami agar isteri tidak 
mendapat warisan, untuk itu agar hak kewarisan bagi perempuan yang ditalak 
tadi tetap berhak mendapat warisan.
6
  
Menurut pendapat Imam Malik dalam kitabnya, “Yahya menceritakan 
kepadaku dari malik, dari Ibnu Syibah, dari Thalhah bin Abdullah bin Auf, ia 
mengatakan, ia adalah orang yang paling mengetahui tentang hal ini, dan juga 
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dari Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf, bahwasannya Abdurrahman bin 
Auf mentalak tiga isterinya, saat itu Abdurrahman sedang sakit, lalu Utsman 




Sedangkan menurut Imam Al-Syafi‟i, ia memiliki pendapat yang 
berbeda dengan jumhur ulama, seperti yang terdapat dalam kitab al-Umm, 
sebagai berikut: 
ُ تَ َعاََل  -قَاَل الشَّاِفِعيُّ ) َوِإَذا طَلََّق الرَُّجُل اْمرَأَتَُه َثََلًًث َأْو َتْطِليَقًة ََلْ َيُكْن  :(-َرِِحَُه اَّللَّ
ِِتَا فَِإنَّ َعامََّة َأْصَحابَِنا  َها َغي ْرَُها َوُهَو َمرِيٌض ُُثَّ َماَت بَ ْعَد اْنِقَضاِء ِعدَّ بَِقَي لَُه َعَلي ْ
َزوَّْج َوَقْد َخاَلَفَنا ِف َهَذا بَ ْعُض النَّاِس ِِبَقَاوِيَل َيْذَهُبوَن إََل َأنَّ ََلَا ِمْنُه اْلِمريَاَث َما َلَْ تَ تَ 
ةٍ  ٍة َوََل ِف َغرْيِ ِعدَّ  فَ َقاَل َأَحُدُهْم: ََل َيُكوُن ََلَا اْلِمريَاُث ِف ِعدَّ
 
Artinya: Imam Al-Syafi‟i berkata: apabila seorang suami menjatuhkan talak 
tiga kepada isterinya, atau menjatuhkan talak terakhir yang ia miliki, 
sementara suami saat itu sedang sakit kemudian meninggal dunia 
setelah masa iddah berakhir, maka, sesungguhnya kebanyakan 
sahabat kami berpendapat bahwa wanita tersebut mendapatkan 
warisan dari suami yang menceraikannya selama belum menikah 
lagi. Lalu pandangan kami dalam masalah ini telah diselisi oleh 
sejumlah orang dengan mengemukakan berbagai pandangan. Salah 
satunya mengatakan bahwa wanita tersebut tidak mendapat warisan, 
baik suami meninggal dunia ketika ia masih dalam masa iddah atau 




Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas,  penulis 
merasa tertarik untuk melakukan penelitian terhadap pendapat Imam Al-
Syafi‟i yang berbeda dengan pendapat jumhur ulama, yang berjudul, 
“ANALISIS PENDAPAT IMAM AL-SYAFI’I TENTANG HAK 
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KEWARISAN PEREMPUAN  YANG DITALAK BA’IN  OLEH SUAMI 
YANG SAKIT DITINJAU MENURUT HUKUM ISLAM “. 
 
B. Batasan Masalah 
Untuk memperjelas ruang lingkup pembahasan, oleh karena itu 
masalah yang akan dibahas dalam tulisan ini difokuskan pada masalah hak 
kewarisan Perempuan yang ditalak ba‟in oleh suami yang sakit menurut Imam 
Al-Syafi‟i.  
 
C. Rumusan Masalah  
Berangkat dari latak belakang dan batasan masalah yang telah 
dipaparkan di atas, masalah  yang akan dibahas dapat dirumuskan, sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana pendapat Imam Al-Syafi‟i mengenai hak kewarisan perempuan 
yang ditalak ba‟in  oleh suami yang sakit? 
2. Bagaimana istinbath hukum yang digunakan oleh Imam Al-Syafi‟i dalam 
menetapkan mengenai hak kewarisan perempuan yang ditalak ba‟in  oleh 
suami yang sakit? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui pendapat Imam Al-Syafi‟i dalam menetapkan hak 




b. Untuk mengetahui istinbath hukum yang digunakan oleh Imam Al-
Syafi‟i dalam menetapkan hak kewarisan perempuan yang ditalak 
ba‟in  oleh suami yang sakit. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini bagi penulis sebagai syarat 
untuk: 
a. Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan studi dan memperoleh 
gelar sarjana hukum  SH) pada Fakultas Syari‟ah dan Hukum di UIN 
SUSKA RIAU. 
b. Sebagai sarana bagi penulis untuk memperkaya ilmu pengetahuan 
tentang fiqh secara umum. 
c. Sebagai sumbangan pemikiran dan khazanah ilmu pengetahuan baik 
kalangan intelektual atau pun orang awam tentang hukum-hukum 
Islam. 
 
E. Metode Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum normative yang 
dilakukan dengan menggunakan penelitian kepustakaan (Library 
research), yakni suatu kajian yang menggunakan literatur kepustakaan 
dengan cara mempelajari buku-buku, kitab-kitab maupun informasi 
lainnya yang ada relevansinya dengan ruang lingkup pembahasan.
9
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2. Subjeck dan Objeck Penelitian 
Subjeck dari penelitian ini adalah Imam Al-Syafi‟i yang akan 
penulis paparkan. Kemudian objeck dari penelitian ini adalah hak 
kewarisan perempuan yang ditalak ba‟in   oleh suami yang sakit. 
3. Sumber Data 
Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari: 
a. Data Primer 
Data yang dikumpulkan adalah dengan cara menelusuri, 
mengumpulkan dan menelaah kitab al-Umm. 
b. Data Sekunder 
Data atau bahan hukum sekunder yang diambil dari buku-buku 
yang ada kaitan dengan judul penelitian yaitu: Fiqh Empat Madzhab 
karangan al-„Allamah Muhammad bin „Abdurrahman ad;Damsyqi,  
Fiqih Sunnah karangan Sayyid Sabiq, Bidayatul Mujtahid karangan 
Ibnu Rusyd, dan juga buku-buku yang berkaitan seperti  Fiqh 
Munakahat, al-Muwaththa‟ karya Imam Malik dll. 
c. Data Tersier 
Yaitu berupa kamus–kamus yang dapat menjelaskan tentang 
arti, maksud, atau istilah terkait dengan pembahasan penelitian. 
4. Tehnik Pengumpulan Data 
Karena penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, maka cara 




dengan mentelaah (mendokumentasi) sumber-sumber fiqh yang berkaitan 
dengan judul, baik berupa teks – teks klasik maupun kontemporer.  
Teknik dokumentasi ini sangat tepat digunakan dan lazim dipakai 
dalam penelitian kualitatif, terutama berkaitan dengan buku- buku teks 
yang berisi pendapat –pendapat dari teori – teori yang berkembang dalam 
konteks sosial-historis.  
Untuk itu, maka teknik ini sangat tepat dipakai dalam penelitian 
ini, karena keseluruhan berkaitan dengan berbagai pendapat, pandangan 
teori yang terdapat dalam teks – teks yang ada. 
5. Tehnik Analisa Data 
Adapun teknik untuk menarik kesimpulan dari data yang sudah 
terkumpul, dipergunakan teknik analisis data berupa analisis deskriptif.
10
 
Karena penelitian ini bertitik tolak dari konsep – konsep berdasarka 
berdasarkan nash-nash syara‟, pendapat fuqaha, dan peraturan-peraturan 
yang ada. 
Setelah semua data terkumpul, kemudian diklarifikasi berdasarkan 
kategori masalah, lalu dianalisa dengan menggunakan pendekatan analisis 
isi (contetnt analysis), dengan cara menganalisi data menurut isinya.  
Dengan kata lain, suatu upaya untuk menelaah maksud dari isi 
sesuatu yang termuat dalam suatu dokumen. Kemudian dipaparkan serta 
dianalisis menurut ilmu dan teori-teori atau pendapat peneliti sendiri dan 
terakhir menyimpulkannya.  
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6. Tehnik Penulisan 
Sebagai tindak lanjut dalam pengumpulan data maka metode 
pengumpulan data menjadi signifikan untuk menuju sempurnanya 
penelitian. Dalam analisis data, penulis menggunkan metode content 
analisis yaitu, metode yang digunakan untuk mengidentifikasi, 
mempelajari dan kemudian menganalisis terhadap apa yang diselidiki, 
metode ini akan penulis gunakan pada Bab IV.  
 
F. Sistematika Penulisan  
Untuk mempermudah penulisan dan pembahasan dalam penelitian 
ini,maka penelitian ini dibagi kepada beberapa bab sebagai berikut: 
BAB I : Pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 
metode penelitian serta sistemtika penulisan. 
BAB II : Biografi Imam Al-Syafi‟i, yang terdiri dari Kelahirannya 
hingganya, pendidikan, guru dan murid  Imam Al-Syafi‟i, karya 
karya serta dasar metode Istinbath Imam Al-Syafi‟i. 
BAB III : Tinjauan umum tentang kewarisan, meliput pengertian waris, 
dasar hukum waris, asa-asas kewarisan, rukun dan syarat 
kewarisan, sebab terjadinya kewarisan, dan hak-hak ahli waris, 
tentang talak dan macam-macamnya. 
BAB IV : Pendapat Imam Al-Syafi‟i, yang berisikan pendapat Imam Al-
Syafi‟i dalam menetapkan hak kewarisan isteri yang ditalak 




hukum yang digunakan Imam Al-Syafii dalam menetapkan 
mengenai hak kewarisan perempuan yang ditalak ba‟in  oleh 
suami yang sakit. 
BAB V : Penutup yang berisi kesimpulan dan saran  yang dilengkapi 




BIOGRAFI IMAM AL-SYAFI’I 
 
A. Riwayat Hidup Imam Al-Syafi’i  
Nama lengkap Imam Al-Syafi‟i adalah Muhammad bin Idris bin Al-
Abbas bin Ustman bin Syafi‟ bin As-Saib bin Ubaid bin Abdi Yazid bin 
Hisyam bin Al-Muthalib bin Abdi Manaf bin Qushay bin Kilab bin Murrah 
bin Ka‟ab bin Lu‟ai bin Ghalib. Nama panggilannya adalah Abu Abdillah.
11
 
Imam Al-Syafi‟i adalah salah seorang ulama yang sangat mashur, yang 
dilahirkan di Gaza  Palestina) pada hari jum‟at, di akhir bulan Rajab tahun 
150 H. setiap orang yang memperhatikannya akan tertarik untuk mengetahui 
lebih dalam kepribadiannya, perilakunya serta peninggalannya yang telah 




Ayahnya meninggal dalam usia muda, sehingga Muhammad bin Idris 
Al-Syafi‟i menjadi yatim dalam asuhan ibunya, karena kekhawatiran ibunya 
akan hidup mereka, akhirnya ibunya mengajak Imam Al-Syafi‟i agar pindah 
ke kampung halaman ibunya di Makkah agar dia dapat tumbuh di sana, pada 
waktu itu Imam Al-Syafi‟i baru berumur dua tahun. 
Al-Ulaimi berkata “ Abu Abdillah Al-Syafi‟i adalah seorang imam 
yang agung, ilmuwan yang dermawan, salah satu imam mujtahid dunia, 
pemegang pilar utama dalam Islam dan imamnya Ahli Sunnah Wal Jama‟ah. 
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Jalur nashabnya bertemu dengan kakek orang yang member syafa‟at di Hari 
Kiamat, yaitu Rasulullah SAW. Kakek kedua Al-Syafi‟i yang bernama As-
Saib adalah pemegang bendera Bani Halim pada saat perang Badar yang 




Menurut riwayat, ketika mengandung  Imam Al-Syafi‟i, sang bunda 
mimpi dalam tidurnya, pada suatu malam seakan-akan melihat bintang 
musytara keluar dari perutnya, lalu melambung tinggi ke udara. Kemudian 
beberapa bagian dari pada bintang itu jatuh kembali mengenai suatu negeri, 
lalu menyinarinya. Setelah bangun dari tidurnya, sang bunda terperanjat atas 
mimpinya itu. Kemudian pada pagi harinya, dia segera memberitahukan 
mimpinya kepada orang yang ahli menta‟birkan mimpi. Lalu mereka 
memberitahukan kepada sang bunda bahwa nanti ia akan melahirkan seorang 




B. Pendidikan Imam Al-Syafi’i 
Imam Al-Syafi‟i mulai membuka mata dan hatinya di negeri kelahiran 
moyangnya, negeri yang merupakan tumpuan hati dan harapan seluruh kaum 
muslim di dunia dan tempat turunya wahyu Islam, yaitu, Makkah. Imam Al-
Syafi‟i mulai beradaptasi dengan lingkungan ini dan untuk mengukuhkan 
posisinya di tengah para ulama dan orang-orang terhormat.  
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Al-Muzanni meriwayatkan dari Al-Syafi‟i, katanya, “ aku telah 
menghafal Al-Qur‟an saat aku berumur tujuh tahun, dan berhasil menghafal 
al-Muwaththa‟ saat aku berumur sepuluh tahun".
15
  Di Makkah, Imam Al-
Syafi‟i mengikuti latihan memanah, dalam hal memanah imam Al-Syafi‟i 
memiliki kemampuan di atas teman-temannya. Dia memanah sepuluh kali, 
yang salah sasarannya hanya sekali saja, kemudian dia menekuni bahasa Arab 
dan syair hingga membuat dirinya menjadi anak paling pandai dalam bidang 
tersebut. Setelah menekuni keduanya, Imam Al-Syafi‟i lalu menekuni dunia 
fikih dan akhirnya menjadi ahli fikih terkemuka dimasanya.  
Saat semangat dan kegigihanya masih kuat pada masa kecil, Al-Syafi‟i 
mulai mendalami bahasa Arab untuk menghindari kesalahan-kesalahan dalam 
melafalkannya. Kala itu kesalahan pelafalan banyak dialami oleh orang Arab 
akibat percampuran mereka dengan bangsa-bangsa non Arab, khususnya di 
kota-kota besar. Selain itu, Al-Syafi‟i terdorong mendalami bahasa Arab 
karena begitu yakin bahwa bahasa adalah kunci ilmu pengetahuan.  
Al-Syafi‟i bertutur “aku mengembara ke Makkah, di sana aku menetap 
di dusun Bani Hudzail untuk mempelajari bahasa dan adat istiadat mereka. 
Bani Hudzail adalah suku Arab yang bahasanya paling fasih. Aku selalu turut 
serta dalam setiap pengembaraan mereka, ke mana saja. Ketika kembali ke 
Makkah, aku pun mulai mahir melantunkan syair-syair, mengurut nashab-
nashab, dan menyampaikan sejarah atau berita-berita bangsa terdahulu. 
16
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Imam Al-Syafi‟i memperdalam fikih dari Muslim bin Khalid Az-Zanji 
dan imam-imam Makkah yang lain, setelah itu dia pindah ke Madinah dangan 
tujuan berguru kepada Abu Abdillah Malik bin Anash. 
Berkaitan dengan ilmu hadist, beliau belajar kepada Imam Sufyan bin 
Uyainah, seorang alim besar ahli hadist di kota Mekkah. Kemudian berkaitan 
dengan ilmu al-Qur‟an beliau belajar kepada imam Isma‟il bin Qasthanthin, 
seorang alim besar ahli Al-Qur‟an di Kota Mekkah. Selanjutnya kepada para 
ulama lainnya di masjidil Haram, beliau belajar ilmu pengetahuan, sehingga 




Ketika di Madinah, imam Malik memperlakukan Al-Syafi‟i dengan 
mulia keran nashab, ilmu,analisa, akal dan budi pekertinya. imam Al-Syafi‟i 
membaca dengan cara menghafal kitab Al-Muwaththa‟ karya imam Malik 
kepada imam Malik. Mendengar bacaanya terhadap Al-Muwaththa‟ ini, imam 
Malik merasa kagum, sehingga dia meminta agar imam Al-Syafi‟i untuk 
membacanya kembali. Setelah beberapa lama bersama imam Malik, akhirnya 
dia berkata kepada Al-Syafi‟i,” Bertakwalah kamu kepada Allah, 
sesungguhnya kamu dimasa mendatang akan memiliki sesuatu yang agung“.
18
   
Setelah berguru dengan imam Malik, imam Al-Syafi‟i pindah ke 
Yaman, kemudian pindah ke Irak untuk menyibukan dirinya dalam ilmu 
agama. Di sana, dia menyebarkan ilmu hadist, mendirikan madzhabnya Al-
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Syafi‟i tersebut dan semakin dikenal hingga namanya membumbung tinggi 
memenuhi setiap daratan bumi Islam. 
 
C. Guru-Guru Imam Al-Syafi’i 
Al-Syafi‟i menerima fikih dan hadist dari banyak guru yang masing-
masing mempunyai metode yang beragam dan tinggal di tempat-tempat yang 
berjauhan satu sama lainnya. Sebagian gurunya ada yang berasal dari 
kelompok Mu‟tazilah yang menggeluti ilmu kalam, ilmu yang dilarang imam 
Al-Syafi‟i untuk ditekuni. Ia mengambil mana yang dianggapnya perlu dan 
meninggalkan apa yang harus ditinggalkan, Al-Syafi‟i menerimanya dari 




Ulama-ulama Makkah yang menjadi guru Imam Al-Syafi‟i adalah:
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1. Sufyan ibn Uyainah ibn Imran al-Hilali 
2. Abdurrahman ibn Abdullah ibn Abi Mulaikah 
3. Abdullah ibn al- Mu‟ammil al-Makhzumi al-Makkiy 
4. Abdurrahman ibn al-Hasan ibn al-Qasim al-Aziqqiy al- Ghassani 
5. Ibrahim ibn Abdul Aziz ibn Abdul Malik ibn Abi Madzurah 
6. Ustman ibn Abi al-Kuttab al-Khuza‟I al-Makkiy. 
Ulama-ulama Madinah yang menjadi guru Imam Al-Syafi‟i adalah:
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1. Malik ibn Anash ibn Abi Amir al-Ashbahi 
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2. Ibrahim ibn Sa‟ad ibn Ibrahim IBN Abdurrahman ibn Auf 
3. Abdul Aziz ibn Muhammad al-Darudi 
4. Abu Ismail Hatim ibn Ismail al-Muzanni 
5. Anash ibn Iyyadh ibn Abdurrahman al-Laitsi 
6. Muhammad ibn Ismail ibn Abi Fudaik 
7. Abdullah ibn Nafi‟ al-shaigh. 
Ulama-ulama Irak yang menjadi guru Imam Al-Syafi‟i adalah:
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1. Muhammad ibn Hasan 
2. Ismail ibn Ulaiyah 
3. Abu Usamah 
4. Abdul Wahab ibn Ulaiyah 
5. Wakil ibn Jarrah 
6. Hammad ibn Usamah. 
Ulama-ulama Yaman yang menjadi guru Imam Al-Syafi‟i adalah:
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1. Hisyam bin Yusuf Ash-Shan‟ani  
2. Umar ibn Abi Maslamah al-Auza‟i 
3. Yahya hasan 
4. Muththarif ibn Mizan. 
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D. Murid-Murid Imam Al-Syafi’i 
Mazhab Al-Syafi‟i tidak akan tersebar jika murid-muridnya tidak 
dipersiapkan untuk mengemban ilmu itu, meriwayatkan, dan menyebarkan ke 
seluruh negeri, selain memiliki guru yang sangat banyak imam Al-Syafi‟i juga 
memiliki keutamaan memiliki banyak murid, seperti di Hijaz, Irak dan di 
Mesir.  




1. Muhammad bin Idris 
2. Ibrahim ibn Muhammad ibn Al-Abbas ibn Ustman ibn Syafi‟ al-
Muththalibi. 
3. Musa ibn Abi al-Jarudi al-Makkiy (Abu al-WAlid). 
4. Imam Abu Bakar al-Humaidi. 
Diantara murid imam Al-Syafi‟i di Irak adalah sebagai berikut:
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1. Imam Ahmad ibn Hanbal 
2. Ibrahim ibn Khalid al-Kalbi (Abu Tsaur) 
3. Muhammad ibn al-Hasan ibn al-Shabah al- Za‟farani  Abu Ali) 
4. Abu Abdurrahman Ahmad ibn Muhammad ibn Yahya al-Al‟ari al-Bashri. 
5. Abu Ali al-Husain ibn Ali ibn Yazid al-KArabisi. 
Diantara murid imam Al-Syafi‟i di Mesir adalah sebagai berikut:
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1. Abu Ya‟kub Yusuf ibn Yahya al-Buwaithi 
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2. Al-Rabi‟ ibn Sulaiman Abu Muhammad 
3. Al-Rabi‟ ibn Sulaiman al-Jizi 
4. Sulaiman ibn Yahya ibn Ismail al-Muzanni 
5. Yunus ibn Abdul A‟la al-Shadafi 
6. Muhammad ibn Abdullah ibn Abdul Hakam. 
Di antara para muridnya yang termashur sekali ialah Ahmad bin 
Hambal yang mana beliau telah memberikan jawaban kepada pertanyaan 
tentang Imam Al-Syafi‟i denga katanya, “ Allah Ta‟ala telah member 
kesenangan dan kemudahan kepada kami melalui Imam Al-Syafi‟i. kami telah 
mempelajari pendapat kaum-kaum dan kami telah menyalin kitab-kitab 
mereka, tetapi apabila imam Al-Syafi‟i dating kami belajar kepadanya, kami 
dapati bahwa imam Al-Syafi‟i lebih alim dari orang-orang lain.  
Kami senantiasa mengikuti imam Al-Syafi‟i malam dan siang, apa 
yang kami dapati darinya adalah kesemuanya baik, mudah-mudahan Allah 




E. Metode Istinbath Hukum Imam Al-Syafi’i 
Imam Al-Syafi‟i adalah seorang yang mengetahui tentang hadist-hadist 
Rasulullah SWA. Dan dengan peraturannya, beliau mengetahui juga adab-
adab perbincangan dan pembahasan, apabila beliau ditanya, beliau menjawab 
dengan jawaban yang memuaskan berdasarkan dalil-dalil yang benar. 
An-Nawawi meringkas asas-asas dan kaidah ilmu fikih Al-Syafi‟i dan 
madzhabnya dengan katanya: Ilmu Imam Al-Syafi‟i datang sesudah kitab-
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kitabnya selesai disusun dan dikarang, demikian juga hukum-hukum pun telah 
selesai ditetapkan. Al-Syafi‟i telah mengkaji madzhab-madzhab orang-orang 
yang termAlhur, seterusnya beliau mengadakan dialog dengan mereka yang 
bijak dan pandai dari golongan penghalang dan pengkritik, Imam Al-Syafi‟i 
mengkaji madzhab-madzhab dengan teliti serta beliau memberikan jawaban 
tentang hakikat-hakikat dan juga kata-kata dari mereka.  
Dari kajian dan penyelidikan itu beliau menulis suatu peraturan yang 
lengkap dalam Al-Qu‟an, As-Sunnah, Ijma‟, dan juga Al-Qiyas, beliau bukan 




Dasar Imam Al-Syafi‟i dalam menetapkan hukum adalah: 
1. Al-Qur‟an 
Madzhab Imam Al-Syafi‟i menjadikan Al-Qur‟an sebagai sumber 
yang pertama dalam menetapkan hukum-hukum dan perundangan, 
kemudian beliau berkata bahwa sunnah adalah menyamai taraf Al-Qur‟an, 
karena dia menganggapnya sebagai sumber yang kedua setelah Al-Qur‟an. 
Apabila di dapati hadist yang benar di sisinya beliau mengikutinya, beliau 
pernah berkata: adakah bagi seseorang lain hujjah terhadap Rasulullah? 
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Beliau mengambil dengan makna (arti) yang lahir keculai jika 





Dalam pelaksanannya, Imam Al-Syafi‟i menempuh cara, bahwa 
apabila dalam Al-Qur‟an sudah tidak ditemukan dalil yang dicari, ia 
meggunakan hadist mutawattir. Jika tidak ditemukan dalam hadist 
Mutawattir, ia menggunakan kahabar ahad.  
Jika tidak ditemukan dalil yang dicari dengan kesemuanya itu, 
maka dicoba untuk menetapkan hukum berdasarkan zahir Al-Qur‟an atau 
sunnah secara berturut, jika tidak ditemukan juga, maka dia cari lagi 
bagaimana pendapat para ulama sahabat, jika ditemukan ada ijma‟ dari 





Yang dimamksud di sini ialah dalam arti, bahwa para sahabat 
semua telah menyepakatinya, di samping itu beliau berpendapat dan 
meyakini, bahwa kemungkinan Ijma‟ dan persesuaian paham bagi segenap 
ulama itu  tidak mungkin, karena berjauhan tenpat tinggal dan sukar 
berkomunikasi. 
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Ijma‟ menurut pendapat Imam Al-Syafi‟i adalah ijma‟ ulama pada 
suatu masa diseluruh dunia Islam, bukan ijma‟ suatu negeri atau seseorang 
saja. Beliau juga mengakui bahwa ijma‟ sahabat merupakan ijma‟ yang 
paling kuat, namun Imam Al-Syafi‟i juga berfikir bahwa tidak mungkin 
segenap mAlarakat bersepakat  dalam hal-hal yang bertentangan dengan 
Al-Qur‟an dan Sunnah.  
Imam Al-Syafi‟i juga menyadari, bahwa dalam kehidupan nyata, 
tidak mungkin membentuk atau mengetahui kesepakatan tersebut 
semenjak Islam meluas ke luar dari batas-batas Madinah. 
4. Qiyas  
Qiyas menurut bahasa adalah ukuran atau bandingan, sedangkan 
menurut istilah Ibnu as-Subki mengatakan qiyas adalah “menyamakan 
hukum sesuatu dengan hukum sesuatu yang lain karena adanya kesamaan 
„illat hukum menurut mujtahid yang menyamakan hukumnya”.
32
 
Imam Al-Syafi‟i mengatakan: setiap persoalan yang dihadapi 
seorang muslim pasti ada hukumnya, atau petunjuk mengenai 
penyelesaian yang benar. Jika ada hukum definitive di dalamnya, maka ia 
wajib mengikutinya. Apabila tidak ada, maka dicarilah dalil yag 
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Imam Al-Syafi‟i menggunakan qiyas apabila pada ketiga dasar 
hukum di atas tidak ditemukan, dan juga dalam keadaan memaksa, 
keterpaksaan itu diadakan hanya menyangkut masalah-masalah muamalah 
saja. 
5. Istidlal  
Apabila beliau dalam suatu urusan yang bertalian dengan hukum 
sudah tidak mendapati dalil dan ijma‟ serta tidak ada jalan dari qiyas, 
maka barulah beliau mengambil dengan jalan istidlal, mencari alasan, 
bersandarkan atas kaidah-kaidah agama meskipun dari agama ahli kitab, 
dan tidak sekali-sekali beliau menggunakan pendapat atau buah pikiran 
manusia.  
Beliau juga tidak mau mengambil hukum dengan cara istihsan, 
seperti yang biasa dilakukan oleh para ulama dan pengikut madzhab Imam 




F. Karya-Karya Imam Al-Syafi’i 
Imam Al-Syafi‟i banyak menyusun dan mengarang kitab-kitab, 
menurut sebagian ahli sejarah bahwa beliau telah menyusun 13 buah kitab 
dalam beberapa bidang ilmu pengetahuan, yaitu seperti, ilmu fikih, tafsir, ilmu 
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4. Ikhtilaf al-Hadist 
5. Al-Wasaya Al-Kabirah 
6. Ikhtilaf Ahlil Irak 
7. Wasiyyatus Syafii‟ 
8. Jami‟ Al-Ilm 
9. Jami‟ Al-Mizani Al-Kabir 
10. Ibtal Al-Istihsan, dan lain-lain. 
 
G. Wafat Imam Al-Syafi’i 
Imam Al-Syafi‟i banyak menginap penyakit sewaktu hidupnya, 
diantaranya ialah penyakit wasir, yang mana bayak mengeluarkan banyak 
darah pada tiap-tiap waktu. Sebab ini adalah suatu sebab yang luar biasa 
karena apa yang diketahui banyak orang ialah Imam Al-Syafi‟i meninggal 
dengan penyakit wasir, pada suatu ketika darahnya keluar dengan banyak dan 
beliau pun meninggal dunia. 
 Imam Al-Syafi‟i dengan tenang menghembuskan nafasnya yang 
terakhir sesudah shalat isya, malam jum‟at bulan Rajab tahun 204 H. dengan 
disaksikan muridnya Ar-Rabi‟ al-Jizi.
35
 Imam Al-Syafi‟i meninggal dunia di 
Mesir, yaitu pada akhir bulan Rajab tahun 204 H. umurnya waktu itu ialah 
lima puluh empat tahun, beliau wafat 
36
di tempat kediaman Abdullah Bin 
Abdul Hakam. 
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1. Pengertian  dan Dasar Hukum  
Hukum kewarisan Islam mengatur peralihan harta dari seseorang 
yang telah meninggal kepada yang masih hidup. Aturan tentang peralihan 
harta tersebut, dinamai dengan berbagai nama. Dalam literature hukum 
Islam ditemui beberapa istilah yang digunakan untuk menamakan hukum 
kewarisan Islam seperti, fara`id, fikih mawaris, dan hukum al-waris. 
Perbedaan dalam penyebutan ini terjadi karena perbedaam dalam arah 
yang dijadikan titik utama dalam pembahasan.  Kata yang biasa dipakai 
adalah fara`id.  
Lafaz fara`id merupakan jama‟ (bentuk prular) dari lafazh 
faridhah yang mengandung arti mafrudhah, yang sama artinya dengan 
muqaddarah yaitu: sesuatu yang ditetapkan baginya secara jelas. Di 
dalam ketentuan kewarisan Islam yang terdapat dalam Al-Qur‟an, lebih 
banyak terdapat bagian yang ditentukan dibandingkan bagian yang tidak 
ditentukan, oleh karena itu, hukum ini dinamakan dengan fara`id.
37
 
Dengan demikian, kata fara`idl atau faridlah artinya adalah 
ketentuan-ketentuan tentang siapa-siapa yang termasuk ahli Waris yang 
berhak mendapatkan warisan, ahli waris yang tidak berhak 
mendapatkannya, dan berapa bagian yang dapat diterima oleh mereka. 
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Penggunaan kata mawarits dan hukum al-Waris lebih melihat 
kepada yang dijadikan objek dari hukum kewarisan yaitu harta pewaris 
yang beralih kepada ahli Waris, hal itu disebabkan bahwa kata mawaris 
adalah bentuk prular dari kata mirast yang berarti maurust, atau harta 
yang diwarisi. Dengan demikian arti kata waris yang dipergunakan dalam 
bahasan hukum mawaris Islam adalah merujuk kepada orang yang 
menerima harta warisan karena kata itu artinya adalah ahli waris.
38
 
Dalam istilah sehari-hari fikih mawaris disebut juga dengan 
hukum warisan yang sebenarnya merupakan terjemahan bebas dari fikih 
maWaris. Bedanya fikih mawarisy menunjukan identitas hukum warisan 
Islam, sementara hukum warisan mempunyai konotasi umum, bisa 
mencakup hukum waris adat, atau hukum waris yang diatur dalam kitab 
undang-undang. Bebarapa istilah dalam fiqh mawaris, adalah:
39
 
Waris, adalah orang yang termasuk ahli waris yang berhak 
menerima warisan. Ada ahli waris yang sesungguhnya memiliki 
hubungan kekerabatan yang dekat, akan tetapi tidak berhak mendapatkan 
warisan itu. Dalam fikih mawaris, ahli waris semacam ini disebut dengan 
dzawul al-arham,. Hak-hak kewarisan dapat timbul karena hubungan 
darah, ketentuan hubungan sebab perkawinan, dan karena akibat hukum 
memerdekakan hamba sahaya. 
a. Muwarrits, artinya adalah orang yang diwarisi harta, benda 
peninggalannya,yaitu orang yang meninggal dunia, baik itu meninggal 
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secara hakiki, secara taqdiry (perkiraan), atau kaerna melalui 
keputusan hakim. Seperti orang yang hilang (al-mafqud) dan tidak 
diketahui kabar berita dan domisilinya. Setelah melalui pencarian dan 
persaksian, atau tenggang waktu tertentu hakim memutuskan bahwa ia 
dinyatakan meninggal dunia melalui keputusan hakim. 
b. Al-Irts, artinya harta warisan yang siap dibagi oleh ahli waris sesudah 
diambil untuk keperluan pemeliharaan jenazah (tahjiz al-jenazah), 
pelunashan hutang serta pelaksanaan wasiat. 
c. Waratsah, yaitu harta warisan yang telah diterima oleh ahli waris. Ini 
berbeda dengan harta pusaka yang dibeberapa daerah tertentu tidak 
bisa dibagi-bagi, kerna menjadi milik kolektif semua ahli waris. 
d. Tirkah, yaitu semua harta peninggalan orang yang meninggal dunia 
sebelum diambil untuk kepentingan pemeliharaan jenazah, pelunashan 
hutang, dan pelaksanaan wasiat yang dilakukan oleh orang yang 
meninggal ketika masih hidup. 
Dinamakan dengan waris karena dihubungkan kepada orang-orang 
yang berhak menerima harta warisan, yaitu yang menjadi subjek dari 
hukum kewarisan. Istilah hukum waris menunjukan aturan-aturan tentang 
peralihan harta orang yang sudah meninggal dunia (pewaris) kepada 
orang yang masih hidup (ahli waris).  
Hal ini dapat dipahami bahwa peralihan sesuatu dari yang 
mewaiskan kepada ahli waris yang berlaku sesudah yang bersangkutan 




yang bersumber dari Al-Qur‟an dan Sunnah Nabi tentang orang-orang 
yang dikategorikan ahli waris dengan meninggalnya seseorang, ahli waris 
yang berhak menerima harta warisan, hak setiap ahli waris dan teknik 
pembagian harta warisan. 
2. Dasar-Dasar Hukum Waris 
a. Ayat-ayat Al-Qur‟an: 
Dasar hukum tentang kewarisan telah  banyak diatur di dalam 
Al-Qur‟an dan hadist nabi, seperti ayat Al-Qu‟an di bawah ini: 
1) Al-Qur‟an Surah An-Nisa (4):7. 
                     
                            
 
Artinya: Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta 
peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, dan bagi orang 
wanita ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan 
ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak 
menurut bahagian yang telah ditetapkan “. 
 
2) Al-Qur‟an Surah1 An-Nisa (4): 11. 
 
                    
                      
                        
                            




                          
      
Artinya: Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka 
untuk) anak-anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak 
lelaki sama dengan bagahian dua orang anak 
perempuan, dan jika anak itu semuanya perempuan lebih 
dari dua, Maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang 
ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, 
Maka ia memperoleh separo harta. dan untuk dua orang 
ibu-bapa, bagi masing-masingnya seperenam dari harta 
yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai 
anak; jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak 
dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), Maka ibunya 
mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai 
beberapa saudara, Maka ibunya mendapat seperenam. 
(Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah 
dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar 
hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, 
kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang 
lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. ini adalah 
ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Bijaksana”.  
 
3) Al-Qur‟an Surah An-Nisa (4): 12. 
 
                   
                    
                 
                    
                  




                     
                       
 
Artinya: Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang 
ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak 
mempunyai anak. jika isteri-isterimu itu mempunyai 
anak, Maka kamu mendapat seperempat dari harta yang 
ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka 
buat atau (dan) seduah dibayar hutangnya. Para isteri 
memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan 
jika kamu tidak mempunyai anak. jika kamu mempunyai 
anak, Maka Para isteri memperoleh seperdelapan dari 
harta yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat 
yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-
hutangmu. jika seseorang mati, baik laki-laki maupun 
perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak 
meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara 
laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan 
(seibu saja), Maka bagi masing-masing dari kedua jenis 
saudara itu seperenam harta. tetapi jika saudara-
saudara seibu itu lebih dari seorang, Maka mereka 
bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi 
wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar 
hutangnya dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli 
waris). (Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) 
syari'at yang benar-benar dari Allah, dan Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Penyantun”. 
 
3. Asas-Asas Kewarisan  
Hukum kewarisan Islam digali dari keseluruhan ayat hukum dalam 
Al-Qur‟an dan penjelasan tambahan yang diberikan oleh Nabi Muhammad 
Saw dalam sunnahnya. Dalam pembahasan ini akan dikemukakan asas 
yang berkaitan dengan sifat peralihan harat kepada ahli waris, cara 
pemilikan harta oleh yang menerima, kadar jumlah harta yang diterima dan 




Oleh karena bersumber dari wahyu maka asas-asas dalam hukum 
kewarisan Islam memperlihatkan bentuk karateristik hukum kewarisan itu 
sendiri, asas-asas hukum kewarisan Islam adalah: 
a. Asas Ijbari 
Ijbari dalam bahasa Arab berarti paksaan. Secara terminology, 
ijbari ialah melakukan sesuatu diluar kehendak. Hukum waris 
mempunyai asas ijbari yang berarti bahwa peralihan harta dari orang 
yang telah meninggal kepada ahli waris berlaku secara otomatis  
menurut kehendak Allah tanpa ada otoritas pewaris atau ahli waris.
40
  
Ahli waris terpaksa menerima kenyataan peralihan harta 
kepadanya sesuai kadar yang telah ditentukan, pewaris tidak dapat 
menolak peralihan hartanya kepada ahli waris. Adanya asas ijbari 
dalam hukum kewarisan Islam dapat dilihat dari beberapa segi, yaitu 
dari segi peralihan harta, dari segi jumlah harta yang beralih dan dari 
segi kepada siapa harta itu beralih. 
Unsur ijbari dari segi peralihan harta mengandung arti bahwa 
harta orang yang mati itu beralih dengan sendirinya, bukan dialihkan 
oleh siapapun kecuali olah Allah Swt. Dari segi jumlah harta berarti 
bagian atau hak ahli waris dalam harta warisan sudah jelas ditentukan 
oleh Allah, sehingga pewaris atau ahli waris tidak mempunyai hak 
untuk menambah atau menguarangi apa yang telah ditentukan.  
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Sedangkan arti segi penerima peralihan harta itu berarti bahwa 
mereka yang berhak atas harta peninggalan itu sudah dutentukan secara 
pasti, sehingga tidak ada suatu kekuasaan manusiapun dapat 




b. Asas Bilateral 
Membicarakan asas ini berarti berbicara tentang kemana arah 
peralihan harta tersebut di kalangan ahli waris. Asas bilateral dalam 
kewarisan mengandung arti bahwa harta warisan beralih kepada atau 
melalui dua arah. Hal ini berarti bahwa setiap orang menerima hak 
kewarisan dari kedua belah pihak, yaitu pihak kerabat garis keturunan 
laki-laki dan pihak kerabat garis keturunan perempuan.
42
 
c. Asas Individual 
Hukum Islam mengjarkan asas kewarisan secara individual, 
dengan arti bahwa harta dapat dibagi-bagi untuk dimiliki secara 
perorangan. Masing-masing ahli waris menerima bagiannya secara 
tersenditi, tanpa terikat dengan ahli waris yang lain. Keseluruhan harta 
warisan dinyatakan dalam nilai tertentu yang mungkin dibagi-bagi, 
kemudian jumlah tersebut dibagikan kepada setiap ahli waris yang 
berhak menurut kadar bagian masing-masing. 
Individual berarti bahwa harta warisan dapat dibagi untuk 
dimiliki secara perorangan. Keseluruhan harta dinyatakan dalam nilai 
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tertentu yang mungkin dibagi-bagi kepada setiap ahli waris yang 
berhak atas bagiannya tanpa terikat kepada ahli waris lain. Sifat 
individual dalam hukum waris itu dapat ditelusuri dari ayat-ayat 
kewarisan. al-Qur‟an surah ke-4 (an- Nisa) ayat 7 secara umum 
menjelaskan bahwa laki-laki dan perempuan menerima hak dari orang 
tua dan kerabatnya, baik harta yang ditinggalkannya itu sedikit atau 
banyak. Bagian masing-masing sudah ditentukan yang harus diberikan 
kepada yang berhak. Pembagian secara individual ini adalah mengikat 
dan wajib dijalankan oleh setiap ahli waris dengan sanksi yang berat di 




d. Asas Keadilan  
Dalam hubungannya dengan hak yang menyangkut materi, 
khususnya yang menyangkut dengan kewarisan, kata tersebut dapat 
diartikan keseimbangan antara hak dan kewajiban dan keseimbangan 
antara tang diperoleh dengan keperluan dan kegunaan. 
Ditinjau dari segi jumlah bagian yang diperoleh saat menerima 
hak, memang terdapat ketidaksamaan. Akan tetapi hal tersebut bukan 
berarti tidak adil, karena keadilan dalam pandangan Islam tidak hanya 
diukur dengan jumlah yang didapat saat menerima hak waris tetapi juga 
dikaitkan kepada kegunaan dan kebutuhan.
44
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 Hak kewarisan yang diterima oleh ahli waris pada hakikatnya 
merupakan kaontinuitas tanggung jawab pewaris terhadap keluarganya 
atau ahli waris, sehingga jumlah bagian yang diterima ahli waris 
berimbang dengan perbedaan tanggung jawab seseorang terhadap 
keluarga. 
Umur juga tidak menjadi faktor yang membedakan hak ahli waris, 
dilihat dari segi kebutuhan sesaat yaitu waktu menerima hak, terlihat 
bahwa kesamaan jumlah penerimaan antara anak kecil yang belum 
dewasa dengan orang yang telah dewasa tidaklah adil, karena 
kebutuhan orang dewasa lebih besar dari kebutuhan anak kecil. Tetapi, 
peninjauan tentang kebutuhan bukan hanya bersifat sementara yaitu 
pada waktu menerima saja, tetapi juga dalam jangka waktu yang lama. 
Dari tinjauan ini anak kecil mempunyai kebutuhan material yang lebih 
lama dari pada orang dewasa.
45
 
e. Asas Semata-mata Akibat Kematian 
Hukum Islam menetapkan bahwa peralihan harta dari seseorang 
kepada orang lain atas nama kewarisan berlaku sesudah matinya 
pemilik harta. Asas ini berarti bahwa harta seseorang tidak dapat 
beralih kepada orang lain secara kewarisan selama pemilik harta masih 
hidup. Hal ini berarti bahwa hukum kewarisan Islam hanya mengenal 
satu bentuk pewarisan yaitu akibat kematian.  
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Asas kematian ini mempunyai kaitan yang erat dengan asas 
ijbari. Apabila seseorang telah memenuhi syarat sebagai subyek 
hukum, maka dapat bertindak atas hartanya yang menyangkut dengan 
kemauan atas kehendaknya selama ia hidup. Namun demikian ia tidak 




4. Rukun dan Syarat-Syarat Kewarisan 
Rukun merupakan bagian dari permasalahan yang menjadi 
pembahasan. Pembahasan tidaksempurna, jika salah satu rukun tidak ada. 
Adapun syarat adalah sesuatu yang berada di luar subtansi dari 
permasalahan yang dibahasa, tetapi harus terpenuhi.  
Sehubung dengan pembahasan hukum waris, yang menjadi rukun 
waris-mewarisi adalah 3 (tiga),yaitu sebagai berikut:
47
 
a. Harta Peninggalan 
Harta peninggalan (mauruts) ialah harta benda yang 
ditinggalkan oleh si mayit yang akan dipusakai atau dibagi oleh para 
ahli waris setelah diambil untuk biaya perawatan, melunashi hutang, 
dan melaksanakan wasiat pewaris.  Harta peninggalan dalam kitab fiqh 
disebut tirkah, yaitu apa-apa yang ditinggalkan oleh orang yang 
meninggal dunia berupa harta secara mutlak.  
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Jumhur fu aha‟ berpendapat tirkah adalah segala apa yang 
menjadi milik seseorang, baik harta benda maupun hak-hak kebendaan 
yang diwarisi ahli warisnya setelah ia meninggal dunia. 
b. Orang Yang Meninggalkan Harta Waris (Muwwarits) 
Muwwarits adalah orang yang meninggal dunia dan 
meninggalkan harta waris. Di dalam kamus Indonesia disebut dengan 
istilah “Pewaris”, sedangkan dalam kitab fiqh disebut muwwarits. Bagi 
muwwarits berlaku ketentuan bahwa harta yang ditinggalkan miliknya 
dengan sempurna, dan ia benar-benar telah meninggal dunia, baik 
menurut kenyataan maupun menurut hukum. 
c. Ahli Waris (waarits) 
Waarits adalah orang yang akan mewarisi harta peninggalan si 
Muwwarits  lantaran mempunyai sebab-sebab untuk mewarisi. 
Pengertian ahli waris di sini adalah orang yang mendapat harta waris, 
karena memang haknya dari lingkungan kelurga pewaris. Namun, 
tidak semua keluarga dari pewaris dinamakan (termasuk) ahli waris. 
Dalam syari‟at Islam ada tiga syarat supaya pewarisan 
dinyatakan ada, sehingga dapat member hak kepada seseorang ahli 
waris untuk menerima warisan, yaitu:
48
 
1) Orang yang mewariskan benar telah meninggl dunia dan dapat 
dibuktikan secara hukum bahwa ia telah meninggal dunia. 
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2) Orang yang mewarisi hidup saat orang yang mewariskan 
meninggal dunia dan bisa dibuktikan secara hukum. 
3) Ada hubungan antara orang yang mewariskan dengan orang yang 
mewarisi. 
5. Sebab-Sebab Terjadinya Kewarisan 
Dalam ketentuan  hukum Islam, sebab-sebab untuk dapat 
menerima warisan ada tiga, yaitu: pertama, hubungan kekerabatan (garis 
keturunan), kedua, hubungan perkawinan atau semenda (al-musaharah), 
ketiga, hubungan karena sebab memerdekakan budak atau hamba sahaya 
(alp wala‟). 
49
 Di bawah ini akan diuraikan tentang penjelasan dari sebab-
sebab terjadinya kewarisan, adalah: 
a. Hubungan kekerabatan (garis keturunan) 
Dalam ketentuan hukum jahiliyah, kekerabatan menjadi sebab 
mewarisi adalah terbatas pada laki-laki yang telah dewasa, kaum 
perempuan dan anak-anak tidak mendapat bagian. Kemudian Islam 
dating untuk memperbaharui dan merevisinya.  
Kedudukan laki-laki dan perempuan, termasuk di dalamnya, 
anak-anak, bahkan bayi yang masih dalam kandungan pun, adalah 
sama, mereka sama-sama diberikan hak untuk dapat mewarisi, 
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b. Hubungan Perkawinan 
Perkawinan yang sah menyebabkan adanya hubungan hukum 
saling mewarisi antara suami dan isteri. Perkaminan yang sah adaah 
perkawinan yang terpenuhi syarat dan rukun dalam pernikahan.  
Termasuk di dalam status perkawinan adalah isteri-isteri yang 
dicerai raj‟i, yaitu cerai yang dalam hal ini suami lebih berhak untuk 
merujuknya ketimbang orang lain, yaitu cerai pertama dan kedua, 
selama masih Dalam masa tunggu (iddah). Misalnnya ada seorang 
laki-laki yang meninggal dunia, meeninggalkan isteri  yang baru 
seminggu diceraikannya, sementara menstruasinya normal.  
Apabila ia dicerai pertama tau kedua (raj‟i), maka ia berhak 
menerima warisan, selama dalam masa tunggunya. Argumentasinya 
adalah bahwa isteri yang dicaerai raj‟i selama dalam masa-masa 
tunggunya, sekiranya suaminya masih hidup, maka suaminyalah yang 
paling berhak merujuknya. 
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c. Al Wala‟ 
Al-wala‟ adalah hubungan kewarisan akibat seseorang 
memerdekakan hamba sahaya, atau melalui perjanjian tolong 
menolong. Adapun bagian orang yang memerdekakan hamba sahaya 
adalah 1/6 dari harta peninggalan. Jika kemudian ada pertanyaan 
apakah sejarang masih ada hamba sahaya, maka jawabannya adalah 
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bahwa hapusnya perbudakan merupakan salah satu keberhasilan misi 
Islam.  
d. Sebab Islam 
Yaitu, harta waris yang diserahkan kepada baitul maal untuk 




6. Golongan Ahli Waris 
a. Dzawul Furudl 
Orang-orang yang dapat mewarisi seorang yang meninggal 
dunia itu berjumlah 25 yang terdiri dari 15 orang laki-laki dan 10 
orang dari pihak wanita. 
Ahli waris dari laki-laki, yaitu:
53
 
1) Anak laki-laki 
2) Cucu laki-laki dari anak laki-laki 
3) Ayah 
4) Kakek dan seterusnya ke atas 
5) Saudara laki-laki seibu seayah 
6) Saudara laki-laki seayah 
7) Saudara laki-laki seibu 
8) Kemenakan laki-laki (anak laki-laki dari huruf: e) 
9) Kemenakan laki-laki (anak laki-laki dari huruf: f, h,dan i) 
10) Saudara ayah (paman) yang seayah seibu 
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11) Saudara ayah (paman) yang seayah 
12) Anak paman seayah seibu 
13) Anak paman seayah 
14) Suami 
15) Orang laki-laki yang memerdekakannya. 
Tetapi andaikata semua hali waris tersebut di atas ada 
semuanya, tidakah semuanya mendapatkan warisan, hanya tiga orang 
saja yang mendapatkan warisan, yaitu: 
1) Ayah 
2) Anak laki-laki 
3) Suami  
Adapun ahli waris dari pihak perempuan terdapat sepuluh 
orang, yaitu: 
1) Anak perempuan 
2) Anak perempuan dari anak laki-laki 
3) Ibu 
4) Nenek (ibunya ibu) 
5) Nenek (ibuny ayah) 
6) Saudara perempuan seayah seibu 
7) Saudara perempuan seayah 
8) Saudara perempuan seibu 
9) Isteri 




Kalau sendainya sepuluh orang tersebut semuanya ada, maka 
yang mendapatkan warisan hanya lima orang saja, yaitu: 
1) Anak perempuan 
2) Anak perempuan dari anak laki-laki 
3) Ibu 
4) Saudara perempuan seayah seibu 
5) Isteri 
Andaikan semua ahli waris yang 25 orang tersebut semuanya 
ada, maka yang mendapatkan warisan ialah: 
1) Ayah 
2) Ibu 
3) Anak laki-laki 




1. Pengertian Talak  
Talak, dari kata “ithla ”, artinya “ melepaskan atau 
meninggalkan”. Dalam istilah agama, talak artinya melepaskan ikatan 
perkawinan atau bubarnya hubungan perkawinan.
54
 Melepaskan ikatan 
pernikahan, artinya membubarkan hubungan suami isteri sehingga 
berakhirlah perkawinan atau terjadi perkawinan. 
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Talak menurut Al-Jurjawi sebagaimana yang dikutip oleh Tihami 
dan Soharo Sahrani, yaitu menghilangkan ikatan perkawinan atau 
mengurangi pelepasan ikatanya dengan menggunakan ikatan tertentu.
55
 
Menurut Abdurrahman Al-Jaziri talak berarti menghilangkan akad 
perkawinan, yaitu mengangkat akad perkawinan sehingga isteri tidak halal 
lagi bagi suami. Makna mengurangi ikatan perkawinan adalah 
berkurangnya hak talak yang berakibat pada berkurangnya pelepasan 
isteri, seperti talak raj‟i. 
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Berdasarkan pengertian talak yang telah dipaparkan di atas, maka 
dapat diketahui bahwa talak merupakan pemutusan hubungan antara suami 
dan isteri sehingga kedua nya menjadi orang asing. 
Perceraian hanya boleh dilakukan apabila mengandung unsur 
kemaslahatan, dan setiap jalan perdamaian antara suami isteri yang 
bertikai tidak menghasilkan kebaikan. Peraturan tentang perceraian adalah 
perintah untuk meninggalkan perceraian. Perceraian setidaknya merupakan 
alternatif yang lebih mendidik  kedua belah pihak. Setelah perkawinan, 
seharusnya tidak ada perceraian, dan hanya kematian yang merupakan 
satu-satunya sebab dan alasan terjadinya perceraian suami isteri. Dengan 
demikian, perceraian harus merupakan kehendak Tuhan.  
Talak tidak diperintahkan secara mutlak. Akan tetapi, Al-Syari‟ 
(Allah) menetapkannya dengan banyak alasan. Membuat selang waktu 
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untuk percobaan dan ujian suami istrei dari dampak talak. Pada mulanya 
talak berbentuk raj‟i, yakni suami masih mungkin dapat kembali kepada 
isterinya pada masa „iddah nya jika tidak jelas kesalahanya. 
Aturan kembali lagi menjadi berbeda menurut aturan Islam untuk 
mendorong isteri memulai hubungan kekeluargaan antara suami siteri. 
Oleh karena itu, sah atas setiap sesuatu yang  menunjukan padanya dengan 
perbuatan atau perkataan tanpa membutuhkan kerelaan isteri atau dengan 
melaksanakan akad baru.  
Hal ini, dikarenakan perempuan yang dalam talak raj‟i tidak hilang 
status hukum sebagai isteri yang mencaraikan, maka ia mewarisinya dan 
suami mewarisinya jika salah satunya meninggal dunia dan isteri dalam 
masa „iddah , dan bagi suami memberikan nafkahnya.  
2. Macam-Macam Talak  
Talak dari segi waktu ada dau macam, yaitu talak sunnah dan talak 
bid‟ah atau talak sunni dan talak bid‟i, yang akan diuraikan di bawah ini:
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a. Talak  Sunni  
Talak sunnah yaitu talak yang terjadi dengan mengikuti 
perintah syara‟. Talak sunnah adalah suami yang menceraikan isteri 
telah berhubungan dengan isteri dengan satu kali talak. Isteri dalam 
keadaan suci dan ia tidak menyentuhnya. Hal ini berdasarkan firman 
Allah: 
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                  ....     
Artinya: Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. setelah itu boleh rujuk 
lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara 




Maksudnya bahwa talak disyari‟atkan dengan sekali dan boleh 
diikuti kembali (ruju‟). Talak ini adalah talak pada perempuan, yang ia 
sedang menghadapi masa „iddah nya. Allah berfirman: 
             ..        
Artinya: Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu Maka 
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 





Maksudnya jika kalian ingin mencaraikan isteri-isteri kalian 
maka ceraikanlah mereka pada saat menghadapi masa „iddah . Hanya 
saja isteri yang dicerai menerima „iddah  apabila percerainnya setelah 
ia suci dari haid, nifas dan sebelum digauli. 
b. Talak  Bid‟ah 
Mengenai talak  bid‟ah ini ada beberapa macam keadaan, yang 
mana seluruh ulama telah sepakat menyatakan bahwa talak  semacam 
ini hukumnya haram. Jumhur ulama berpendapat, bahwa talak  ini 
tidak berlaku. Yang bentuknya ada beberapa macam, yaitu:
60
 
1) Apabila seorang suami menceraikan isterinya ketika sedang dalam 
keadaan haid atau nifas. 
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2) Ketika dalam keadaan suci, sedang ia telah menyetubuhinya pada 
masa suci tersebut. 
3) Seorang suami mentalak  tiga isterinya dangan satu kalimat, 
dengan tiga kalimat dalam satu waktu.  
Dari segi kemungkinan dapat dilakukan rujuk dan tidaknya 
terbagi kepada talak raj‟i dan talak ba‟in , yang akan dijelaskan, 
sebagai berikut: 
a. Talak Raj‟i 
Talak raj‟i adalah talak yang dijatuhkan oleh seorang suami 
kepada isterinya yang sudah ia gauli, tanpa diberikan harta kompensasi 
oleh suami, dan sebelumnya sang suami sama sekali belum pernah 
menjatuhkan talak kepadanya. Terlepas dari apakah talak itu 
dijatuhkan dengan ucapan yang jelas atau dengan kata-kata yang 
mengandung majas (sindiran). 
61
 Berikut ini dalil yang menjadi dasar 
talak raj‟i: 
                    ...     
Artinya: Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. setelah itu boleh rujuk 
lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara 




Para ulama mazhab sepakat bahwa yang dinamakan talak raj‟i 
ialah talak yang suami masih memiliki hak untuk kembali kepada 
isterinya (rujuk) sepanjang isterinya tersebut masih dalam masa iddah, 
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baik isteri tersebut bersedia dirujuk maupun tidak. Salah satu diantara 
syaratnya adalah bahwa si isteri sudah dicampuri, sebab isteri yang 
dicerai sebelum dicampuri, tidak mempunyai masa iddah.
63
 
Berdasarkan Firman Allah yang berbunyi: 
                     
            ...    
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi 
perempuan- perempuan yang beriman, kemudian kamu 
ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya Maka 
sekali-sekali tidak wajib atas mereka „i  ah  bagimu yang 





Para Ulama mazhab sepakat bahwa, apabila seorang laki-laki 
telah menalak perempuannya dengan talak raj‟i, maka hak 
warismewarisi antara mereka berdua tidak gugur sepanjang si wanita 
masih dalam iddah, baik talak itu dijatuhkan ketika si suami berada 
dalam keadaan sakit menjalang ajal maupun dalam keadaan sehat. Hak 
waris mewarisi menjadi gugur dengan berakhirnya iddah.
65
 
Oleh karena itu hak mendapat waris, hak ini masih dimiliki 
oleh seseorang wanita yang ditalak raj‟i karena pada dasarnya 
perkawinan dengan suaminya dianggap masih utuh pada saat idah 
masih berjalan, begitu juga jika yang meninggal itu sang perempuan, 
maka suaminya juga berhak atas harta peninggalan perempuannya.  
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Hal ini disebabkan karena ikatan perkawinan keduanya dapat 
terjalin kembali jika suami tersebut merujuknya dan pernikahan 
mereka belum bisa dikatakan berpisah secara sempurna. 
b. Talak Ba‟in  
Talak ba‟in  yaitu talak yang putus secara penuh, dalam arti 
tidak memungkinkan suami kembali kepada bekas isterinya, kecuali 
dengan akad nikah baru.
66
 Talak ba‟in  adalah talak yang memutuskan, 
yaitu suami tidak memiliki hak untuk kembali pada perempuan yang 
diceraikannya dalam masa iddahnya.
67
 Talak ba‟in  terdiri dari dua 
jenis, yaitu: 
1) Talak Ba‟in  Shughra 
Talak ba‟in  shughra adalah dimana si suami setelah talak 
tersebut tidak dapat mengembalikan isteri yang telah dia talak, 
kecuali dengan akad yang baru dan mahar baru. 
68
 
Talak ba‟in  shughra dapat menggugurkan akad nikah. 
Karena itu, isteri yang ditalak menjadi perempuan asing bagi 
suaminya, dan mantan suaminya pun tidak boleh menyetubuhinya. 
Bahkan keduanya tidak saling mewarisi jika salah satu diantara 
mereka meninggal dunia ketika masa iddah belum selesai.  
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2) Talak Ba‟in  Kubra 
Talak ba‟in  kubra adalah talak yang tidak memberikan 
peluang bagi suami untuk merujuk isteri yang ditalaknya, baik 
dalam masa iddahnya ataupun sesudahnya, kecuali dengan akad 
baru, mahar baru, setelah isteri menikah dengan laki-laki lain, dan 
suami kedua tersebut telah menyenggamainya, untuk kemudian 
isteri menjanda, baik karena ditinggal mati maupun dicerai suami 
keduanya, hingga masa iddahnya berakhir.
69
 Allah Swt. Berfirman: 
                      
                       
               
 
Artinya: Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah Talak yang 
kedua), Maka perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga 
Dia kawin dengan suami yang lain. kemudian jika suami yang 
lain itu menceraikannya, Maka tidak ada dosa bagi keduanya 
(bekas suami pertama dan isteri) untuk kawin kembali jika 
keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum 
Allah. Itulah hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada 





C. Pendapat Ulama Mengenai Hukum Talak Orang yang Menderita 
Penyakit Parah 
Para fuqaha telah bersepakat bahwa orang laki-laki yang tengah sakit 
jika dia talak isterinya, maka talaknya terlaksana bagaikan talak orang yang 
                                                 
69
 Muslim Zainuddin, Syab‟ati Asyarah Agustina, op.cit., h. 128-129. 
70
 Departemen Agama RI, Al-Qur`an dan Terjemahan, (Jakarta: Lembaga percetakan Al-




sehat. Jika si laki-laki tersebut meningggal dunia akibat penyakit tersebut 
maka isteri yang dia talak mewarisinya selama masih berada pada masa iddah 
talak raj‟i. Mereka saling berselisih pendapat mengenai warisan isteri yang 
ditalak dengan talak ba‟in  jika si suami meninggal dunia pada masa iddah 
dari talak ini. Ini adalah objek dari pembahasan ini yaitu talak firar. 
Yang dimaksud dengan penyakit parah adalah setiap orang yang 
kondisinya lebih dekat kepada kematian, akibat penyakit atau yang lainnya 
yang memiliki hukum penyakit parah. Talak yang terjadi pada kondisi ini 
dinamakan dengan talak faar atau firaar (lari), karena dia lari dari mewariskan 
hartanya untuk isterinya.
71
 Oleh karena itu, yang dimaksud dengan penyakit 
parah adalah terwujudnya di dalamnya dua perkara ini:
72
 
Pertama, kondisi yang biasa terjadi akibat penyakit ini adalah 
kematian. 
Kedua, penyakit tersebut bersambung dengan kematian, dan 
dimasukkan ke dalam penyakit parah ini orang yang tengah menuggu 
kematian, seperti orang yang dihukum mati, dan orang yang hampir tenggelam 
di dalam kapal laut.  
Jumhur Ulama ( mazhab Hanafi, Maliki, Hambali, dan Syiah 
Imamiyyah), berpendapat, si isteri tidak mewarisi si suami. Akan tetapi, 
jumhur fuqaha berselisih pendapat mengenai waktu warisan. Mazhab Hanafi 
berpendapat, sesungguhnya si isteri mendapatkan warisan jika si suami 
meninggal dunia pada masa iddah dari talak b‟in, karena masih ada juga hak 
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warisan si isteri dari si suami. Jika si suami meninggal dunia setelah selesai 
masa iddah, si isteri tidak mendapatkan warisan karena sudah tidak ada lagi 
hubungan antara keduanya, dan si isteri menjadi orang asing.  
Mazhab Maliki berpendapat, sesungguhnya si isteri mendapatkan 
warisan meskipun masa iddahnya telah selesai dan telah menikah lagi. 
Berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh Abu Salman bin Abdurrahman, “ 
sesunguhnya bapaknya mentalak ibunya kemudian mewarisinya setelah 
selesai masa iddah”. Sebab pewarisan ibunya adalah perbuatan si suami yang 
sengaja lari dari warisan, dan makan ini tidak hilang setelah masa iddah 
selesai.  
Menurut mazhab Syiah dan pendapat Ahmad yang mashur, si isteri 
mewarisi suaminya pada masa iddah dan setelah selsai masa iddah selama si 
isteri tidak kawin kembali, berdasarkan apa yang diriwayatkan Hasan al-
Bashri, karena isteri yang ditalak ini merupakan ahli waris dari suami yang ini, 
maka dia tidak mendapatkan warisan dari suami selainnya.  Jika si isteri ini 
mendapatkan warisan setelah dia kawin dengan suami yang lainnya, hal ini 
akan menyebabkan dia mendapatkan warisan dari dua orang suami pada 
beberapa kondisi. Seorang perempuan tidak bisa menjadi isteri bagi dua orang 
suami secara syari‟at. Sedangkan warisan termasuk hukum pernikahan, maka 
tidak boleh dikumpulkan dengan pernikahan lainnya, karena si isteri 





Perbedaan pendapat mereka dilatar belakangi oleh perbedaan pendapat 
tetang wajib dan tidaknya mengamalkan sadd al-dzarai‟ atau menutup jalan 
yang menuju kerusakan. Hal itu karena suami yang sedang sakit dituduh 
bahwa ia menceraikan perempuannya ketika dia sakit untuk memutuskan hak 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian-uraian yang telah dipaparkan pada bab-bab 
sebelumnya maka, sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian ini dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pendapat Imam Al-Syafi‟i mengenai hak kewarisan perempuan yang 
ditalak ba‟in  oleh suami yang sakit bahwa hak waris bagi perempuan yang 
ditalak ba‟in oleh suami yang sedang sakit ialah perempuan tidak berhak 
secara mutlak terhadap warisan suami yang mentalaknya sedang sakit. 
Imam Al-Syafi‟i bersandar pada apa yang diriwayatkan oleh Abdullah bin 
Zubair ketika mendengar cerita Usman bin Affan memberikan warisan 
kepada Tumadir Binti Asbag yang ditalak ba‟in dan Abdurrahman bin Auf 
dalam keadaan sakit yang kemudian meninggal. Abdullah bin Zubair 
berkata: adapun saya tidak melihat adanya warisan perempuan yang ditalak 
ba‟in, terlepas itu sakit atau sehat dan ketentuan ini sama dengan orang 
yang mentalak perempuannya dalam keadaan talak raj‟i, kemudian 
meninggal, dalam hal ini juga mereka tidak saling mewarisi.  
2. Istinbath hukum yang digunakan oleh Imam Al-Syafi‟i dalam menetapkan 
mengenai hak kewarisan perempuan yang ditalak ba‟in oleh suami yang 





Adapun saran penulis terkait penelitian yang sederhana ini sebagai 
berikut: 
1. Dalam memahami masalah hak kewarisan perempuan yang ditalak ba‟in 
oleh suami yang sakit hendaknya tidak dipahami secara parsial sehingga 
pemahaman yang muncul sesuai dengan cita-cita syari‟ah untuk 
mewujudkan maslahah di tengah-tengah manusia dapat dirasakan.  
2. Penelitian berkaitan dengan hak kewarisan perempuan yang ditalak ba‟in 
oleh suami yang saki sebagaimanan dilakukan penulis dalam kesempatan 
ini masih terbuka bagi peneliti-peneliti selanjutnya. Selain karena dalam 
penelitian ini mengkaji pemikiran tokoh yakni imam Al-Syafi‟I studi ini 
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